BAB I.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an sebagai firman Allah SWT, mempersembahkan kepada

kita sejumlah kisah yang mendapat peranan penting di dalam sejarah

melalui kisah-kisah para?natgaan li.Bukan hanya berisi tentang

ajaran yanr%‘é&i( dengan halal*® : &h dan lainnya,
didalan@-juga . ajar &u pesan yang
<§/ an Istiwa), dalam

| s F / deng lakukan atau

elitian melalyj @nber yang dapat
diyakini, baik melalui P&Qﬁ%ﬁ sahih serta ilmu-ilmu
lainnya yang membantu untuk dapat memahami Kkisah atau sejarah
tersebut.!

Ada dua hal pokok dalam kisah-kisah Al-Qur’an yang memiliki

keistimewaan dan keunikan.1l) Bukan imajinasi dengan memerhatikan

! Shalah A. Fattah, Kisah-kisah Al-Qur’an; Pelajaran dari Orangorang Terdahulu Jilid 2, Ter;.
Setiawan Budi Utomo, (Jakarta gema Insani Press, 2000), H. 112.



kalau itu sebuah fakta dan kebenaran. 2) Dalam pemaparan kisahnya
memperhatikan tujuan dan sasarannya. Al-Qur’an tidak menjadikan kisah
sebagai sebuah ornamen atau hiasan yang dilakukan oleh para sejarawan,
tidak juga menarasikan kisah sebagai subuah karya sastra, dan tidak untuk
menjelaskan sejarah atau kisah orang jaman dulu. Dan dari sini bisa

disimpulkan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur’an bertujuan religius dan

edukatif untuk @&&,etm @#mah Qu’ani merupakan
gaya at% liki p@langsung pada
lea%y ia.2
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karena dib@ dala t ampalkan pesan
sehingga Ieblh]MJd&Rr%@ dan-memhami keinginan

dari Al-Qur’an. Penyuguhan kisah dalam Al-Qur’an menampilkan tokoh

menjadi sorotan, sehingga bisa di simpulkan kalau dalam Al-Qur’an tokoh

menjadi posisi yang berkaitan sebagai pembawa amanat, moral, pesan atau

2Muhammad Hadi Ma’rifat, Kisah-kisah Al-Qur’an: Antara Fakta Dan Metafora, Terj. Azam
Bahtiar H. 28-33
31bid, H. 4



hal lain yang ingin disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai
penerima wahyu dan kepada umat islam lainnya.

Referensi utama dalam Al-Qur’an yang tak bisa dipisahkan bagi
umat Muslim ialah kisah-kisah dalam Al-Qur’an.Karena manfaat kisah
dalam AIl-Qur’an ialah pembentukan karakter yang berakidah dan ber

tauhid. Kisah dalam Al-Qur’an diantaranya adda pada surat al-Kahfi yang
berisi tentang k@sMaM@ﬁMusa dan Nabi Khidir,
j ' @?a Muhammad
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hazali” dengan

an yang menarik

bagi p'enelitl. P satu kajlan t q sh_Al-Qur’an yang
harus lebih diperhatika Rh uran toko tertentu yang telah

diabadikan dalam Al-Qur’an. Misalnya dalam kitab yang berjudul Ma’a

Qashash as-sabigin fi Al-Qur’an karya Shalah Al-Khalidi, beliau

4 Syeikh Muhammad al-Ghazali, Tafsir Tematik Dalam Al-Qur’an, Jakarta, 2005. H. 279



mengajak umat Islam untuk mengambil pelajaran dalam Al-Qur’an dengan

mempelajari kisah Nabi-nabi dan kisah orang-orang terdahulu.®

1.2 ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Adanya beberapa pihak yang meragukan atau tak sepenuhnya paham

tentang kisah dalam Al-Qur’an.
2. Perbedaan pendapat tagenNia:ﬁhammad Al-Ghazali dengan
mufassir 'r&:’&r lasik maupun e&
sa
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1.5 Manfaat Penelitian

1. Sebagai literatur keislaman khususnya untuk memahami kisah dalam
surat Al-Kahfi
2. Menambah wawasan bagi penliti dan pembaca untuk memahami Kisah

dalam Al-Qur’an khususnya dalam surat Al-Kahfi

®Shalah Abdul Fattah Al-Khalidy, Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-Orang
Dahulu Jilid I, Terj. Setiawan Budi Utomo, Jakarta Gema Insani Press, 1999, H. 43



1.6  Penelitian Terdahulu

Pembahasan seputar kisah dalam Al-Qur’an sebenarnya sudah ada
beberapa penelitian yang setema dan pernah dikaji, dan disini peneliti
mencoba memberikan perbedaan penelitian ini dengan penelitai terdahulu.
Setelah beberapa hasil pengamatan, penulis akan memaparkan beberapa
hasil penelitian yang setema dengan penulis. Tapi tentu saja penelitian

atau buku yang\m‘paAyS M tér%ripsi yang ditulis oleh

penelltl ° n

Nﬂ%/l Al'Kahfi; 66-68)
@IpSI ini

shabul Kahfi

aparkan tentang

C&l melalui

eh Qina ah dengan judul

&P
skripsi Tokoh-tokoh d QR@B@ Jian-tematik). Skripsi ini

mengkaji tokoh dalam surat Al-Kahfi melalui pemahaman secara literer,

dan menggunakan pendekatan linguistik, historis dan pendekatan logis-
normatif.
Sebenarnya masih banyak karya tulis baik penelitian skripsi, tesis

dan lainnya yang mengkaji tentang surat Al-Kahfi yang pastinya semua



berbeda kecenderungannya. Setelah membaca beberapa penelitian yang
terkait dengan kisah-kisah dala Al-Qur’an yang difokuskan pada surat Al-

Kahfi.

Data-data yang penulis cantumkan diatas merupakan hasil analisis terkait

dengan kajian kisah dalam Al-Qur’an. Dari hasil tersebut, penulis tertarik
dengan membahas kisa ? zJKahﬂ karena surat Al-kahfi
Kisahnya m /ga secara terpisah c a mempadukannya

mela&%klran

Gha i@i ng
buku-buku &erﬁw

3. Teknik analisis data
Analisis data penelitian yang mengadopsi pendekatan kualitatif
pada umumnya bersifat induktif. Induktif adalah proses penarikan
kesimpulan dari investigasi kasus yang kecil secara detail untuk
mendapatkan gambaran besarnya. Dengan kata lain data yang berupa

serpihan dirangkai untuk menghasilkan gambar besar yang menjadi



simpulan. Proses induktif memungkinkan munculnya teori baru dalam
penelitian. Dalam penellitian ini, library researh-nya termasuk yang
kualitatif, karena tidak untuk membuktikan suatu teori yang sudah ada
sebelumnya, sehingga teknik analisis datanya adalah induktif.Dengan

deskriiptif dan analitis terhadap data yang diperoleh. Sehingga dengan

tahui, sejauh  mungkin

metode ini, penulis berupaya menggunakan teori strukturalisme
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BAB IlI ;Kajian tokoh, Biografi Muhammad Al-Ghozali, Karya
Muhammad Al-Ghozali, pemikiran Muhammad Al-
Ghozali

BAB IV ;Pembahasan, Pemikiran Muhammad al-Ghazali tentang

kisah dalam Al-Qir’an, Penafsiran Muhammad Al-Ghozali
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